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ABSTRAK

Bertambahnya jumlah penduduk mengakibatkan peningkatan produksi
sampah. Usia pakai Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) Blondo yang sudah habis usia
pakai sejak 2017 menyebabkan overcapacity karena sampah dari masyarakat terus
masuk ke TPA Blondo. Hal yang bisa dilakukan untuk meminimalisir volume
timbulan sampah adalah dengan cara mengurangi volume timbulan sampah dari
sumber sebelum dibuang ke TPA. Melihat kondisi eksisting Kecamatan Banyubiru
tingkat partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah masih sangat rendah.
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis kondisi eksisting pembuangan
sampah di Kecamatan Banyubiru, (2) merencanakan TPS3R berbasis masyarakat di
Kecamatan Banyubiru, (3) menetapkan jumlah kontribusi sampah yang harus disetor
setiap bulan oleh masyarakat. Metode pengumpulan informasi melibatkan
wawancara, pengamatan, dan pengumpulan dokumen. Informasi yang terkumpul
akan diolah dan disusun untuk membentuk dasar perencanaan dan peningkatan sistem
pengelolaan sampah di Kecamatan Banyubiru. Rencana pengelolaan sampah rumah
tangga melibatkan kerjasama antara TPS 3R dan bank sampah, dengan
memperhatikan lima aspek pengelolaan sampah. Salah satu cara masyarakat dapat
berperan dalam pengelolaan sampah rumah tangga adalah dengan memilah sampah di
sumber dan mendaur ulang bahan-bahan tersebut.

Kata Kunci: Kecamatan Banyubiru, timbulan sampah, pengelolaan sampah, berbasis
masyarakat



ABSTRACT

The increase in population has resulted in a rise in waste production. The
expiration of the operational lifespan of the Blondo Final Processing Site (TPA) since
2017 has led to overcapacity as waste from the community continues to enter the
Blondo TPA. One approach to minimizing the volume of waste generation is by
reducing the waste generation volume at the source before disposal at the TPA.
Considering the current condition of Banyubiru District, community participation in
waste management remains remarkably low. This research aims to: (1) analyze the
existing waste disposal condition in Banyubiru District, (2) design a community-
based 3R Waste Management Center (TPS3R) in Banyubiru District, (3) determine
the amount of waste contribution that should be deposited monthly by the community.
Information gathering methods involve interviews, observations, and document
collection. The gathered information will be processed and organized to form the
basis for planning and improving waste management systems in Banyubiru District.
Household waste management plans involve collaboration between TPS 3R and
waste banks, considering five aspects of waste management. One way for the
community to play a role in household waste management is by segregating waste at
the source and recycling those materials.



BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan jumlah penduduk di Indonesia meningkat yang diikuti dengan
peningkatan angka kepadatan penduduk. Semakin banyaknya jumlah penduduk
dengan gaya hidup yang beragam maka semakin banyak pula timbulan sampah setiap
harinya. Akan menjadi suatu masalah baru jika peningkatan jumlah timbulan sampah
tidak diikuti dengan peningkatan pengelolaan sampah yang baik dan tepat. Kurangnya
kesadaran masyarakat terhadap bahaya sampah juga merupakan salah satu faktor yang
menjadikan permasalahan sampah menjadi lebih kompleks. Di negara maju, Untuk itu
dibutuhkan sistem pengelolaan sampah. Pengelolaan sampah menurut Kumar Sharma
(2018) adalah serangkaian kegiatan yang meliputi pengurangan, daur ulang, dan
pemusnahan yang aman dan ramah lingkungan dari sampah, dengan memastikan
bahwa sumber daya alam terjaga dan dampak buruk terhadap kesehatan manusia dan
lingkungan diminimalkan. Kegiatan utama pengelolaan sampah yaitu memindahkan
sampah dari sumber timbulan ke tempat pembuangan sampah yang telah ditetapkan.
Menurut SNI 3242 tahun 2008, pengelolaan sampah di pemukiman memposisikan
bahwa pengelolaan sampah merupakan sebuah sistem yang terdiri dari 5 komponen
subsistem, yaitu: aspek kelembagaan, aspek pembiayaan, aspek hukum dan peraturan,
aspek peran serta masyarakat, dan aspek teknis operasional.

Pola bangkitan produksi dan komposisi sampah relative mengikuti pola hidup
masyarakat yang dinamis. Adanya peningkatan pendapatan perkapita merupakan
salah satu faktor yang mendorong masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidup
dengan standart kualitas hidup yang lebih tinggi sehingga terjadi peningkatan
pemakaian kemasan produk secara intensif; risiko terhadap kelangsungan ekosistem
dan kesehatan manusia semakin kompleks dan serius (Elagroudy et al., 2016;
Vassanadumrongdee & Kittipongvises, 2018; Abdel-Shafy & Mansour, 2018).

Permasalahan dalam pengelolaan sampah di Kecamatan Banyubiru, Kabupaten



Semarang adalah penimbunan sampah di Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) tanpa
diolah terlebih dahulu. Hal ini menyebabkan terjadinya over capacity pada TPA.
Berdasarkan data dari Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Semarang yang berlokasi
di Kecamatan Bawen memiliki luas sebesar 5,7 Ha. Menurut Kepala Seksi
Pengelolaan Sampah DLH Kabupaten Semarang (2023) daya tampung TPA Blondo
sudah melebihi kapasitas sejak tahun 2017 namun masih tetap beroperasi dikarenakan
keterbatasan lahan untuk TPA baru di Kabupaten Semarang. Masalah ini jika
dibiarkan terus-menerus dan masih memaksakan penggunaan TPA maka akan
berisiko meluasnya pencemaran udara akibat emisi yang dihasilkan dari kegiatan
operasional TPA, merusak estetika wilayah sekitar TPA, meluasnya daerah yang
tercemar air di sekitar TPA yang mempengaruhi kualitas air tanah di sekitarnya, serta
menjadi sarang penyakit yang berpotensi menyebarkan penyakit ke masyarakat yang
tinggal di sekitar TPA ataupun petugas di TPA.

Peningkatan jumlah penduduk diikuti dengan peningkatan pola konsumsi
masyarakat yang berdampak pada peningkatan produksi sampah. Perilaku masyarakat
di Kabupaten Semarang dalam mengelola sampah domestik masih didominasi dengan
34,6% dibuang langsung ke TPA, sedangkan 1,0% sampah didaur ulang. Rendahnya
tingkat kesadaran dan keikutsertaan masyarakat dalam mengelola sampah dapat
dilihat dari angka pembakaran sampah sebesar 26% dan 22,7% sampah tidak dikelola
dan dibuang pada tempat yang tidak semestinya seperti di kawasan pemukiman,
Perkebunan, pekarangan, tepi jalan, badan sungai dan sebagainnya (Laporan Utama
IKPLHD Kabupaten Semarang, 2019).

Pengelolaan sampah berbasis masyarakat merupakan pengelolaan yang
didasarkan pada kesadaran masyarakat sebagai ujung tombak dalam mengelola
sampah di lingkungannya. (Kusumadinata, 2016). Pengelolaan sampah berbasis
masyarakat diikuti dengan pengadaan kelembagaan yang baik dalam pelaksanaan
aktivitasnya sehari-hari. Keberjalanan Gerakan lembaga swadaya masyarakat ini

membutuhkan media untuk melaksanakan kegiatan pengelolaan sampah sehari-hari.



Dalam perencanaan ini maka direncanakan TPS 3R dan bank sampah sebagai lokasi
dan media pelaksanaan keikutsertaan masyarakat dalam mengelola sampah. Sudah
ditemukan beberapa TPS 3R dan bank sampah di Kecamatan Banyubiru namun,
ternyata belum dapat mengurangi jumlah timbulan sampah secara maksimal. Hal ini
disebabkan karena partisipasi masyarakat yang masih rendah.

Menurut Sumardi Evers (1982, 3) partisipasi adalah ikut sertanya suatu kesatuan
untuk mengambil bagian dalam aktivitas yang dilaksanakan oleh susunan kesatuan
yang lebih besar dari masyarakat dapat diartikan sebagai keikutsertaan mesyarakat
dalam suatu kegiatan Bersama sesuai dengan kemampuannya masing-masing untuk
menunjang pencapaian tujuan tertentu tanpa mengorbankan kepentingan diri sendiri.
Lebih dari itu, partisipasi berkaitan dengan tiga hal yakni keterlibatan mental dan
emosi, dorongan dalam keterlibatan material, dan tanggung jawab.

Penerapan pola pengelolaan sampah berbasis masyarakat bisa menjadi salah satu
solusi untuk permasalahan pengelolaan sampah di Kecamatan Banyubiru saat ini.
Banyubiru merupakan salah satu kecamatan yang berada di Kabupaten Semarang.
Kecamatan Banyubiru memiliki luas wilayah sebesar 54,51 km2 dan pada tahun 2021
memiliki jumlah penduduk sebanyak 45.205 jiwa (BPS, 2022). Jumlah penduduk
Kecamatan Banyubiru mengalami pertumbuhan yang cukup signifikan setiap
tahunnya. Pada tahun 2020 jumlah penduduk Kecamatan Banyubiru adalah sebanyak
44.294 jiwa (BPS, 2021). Sehingga dari data jumlah penduduk 2 tahun tersebut
diketahui rata-rata pertumbuhan penduduk di Kecamatan Banyubiru setiap tahunnya
sebesar 1,01%.

Berdasarkan data Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Semarang (2023),
Kecamatan Banyubiru memiliki 12 Bank Sampah aktif yang tersebar di Kelurahan
Banyubiru, Kelurahan Kebondowo, Kelurahan Kebumen, Kelurahan Ngrapah,
Kelurahan Kemambang, dan Kelurahan Gedong. Adanya bank sampah menjadi salah
satu media yang mendukung kegiatan memilah sampah oleh warga Kecamatan

Banyubiru. Warga diintruksikan untuk memilah sampah berdasarkan sifatnya, sampah



organik biasanya dijadikan pakan ternak atau diolah menjadi kompos sedangkan
sampah anorganik diolah kembali agar menghasilkan barang yang memiliki nilai
guna.

Salah satu solusi dari permasalahan ini dapat dikurangi dengan peningkatan
pelayanan pengelolaan  sampah dan pemerataan wilayah pelayanan TPS 3R.
Penyelenggaraan TPS 3R melibatkan masyarakat dan pemerintah. Prinsip
penyelenggaraan TPS 3R dengan konsep reduce (mengurangi), reuse (menggunakan
kembali), dan recycle (mendaur ulang), dimana dilaksanakan dengan tujuan
mengurangi sampah dari sumbernya pada skala komunal atau kawasan untuk
memperkecil beban sampah yang akan diolah secara langsung di TPA yang dapat
membantu memperpanjang usia pemakaian TPA. (Dirjen Cipta Karya, 2017).

Perencanaan dilakukan di Kecamatan Banyubirukarena berdasarkan observasi
kondisi eksisting di lapangan dan berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat
diketahui bahwa tingkat pelayanan pengelolaan sampah di Kecamatan Banyubiru
hanya sebesar 22% dikarenakan hanya timbulan sampah untuk tujuh dari sepuluh
desa saja yang sudah terlayani. Timbulan sampah ini akan diasumsikan akan terus
meningkat dengan bertambahnya jumlah penduduk yang ada di Kecamatan
Banyubiru.

Sudah adanya embrio pengelolaan sampah berbasis masyarakat dengan
kebijakan yang sudah berlaku, akan tetapi selama pelaksanaan pengelolaan sampah
dan pengaplikasian dari fungsi TPS 3R yang merupakan program dari pengelolaan
sampah berbasis masyarakat masih kurang terlihat adanya peran serta masyarakat
yang ditandai dengan, masih ditemukannya timbulan sampah yang tidak dipilah dari
sumbernya, ditemukan di antara dua unit TPS 3R hanya satu TPS 3R yang beroperasi
secara rutin, yaitu TPS 3R Bhisma Mulia, sehingga masih sangat sedikit sampah
yang dikelola oleh KSM setempat dan masih banyak ditemukan masyarakat yang

langsung membuang sampah ke TPA tanpa melewati proses pengolahan, dan tidak
berjalannya bank sampah dan BUMDes sebagaimana mestinya.



1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat ditentukan identifikasi
masalah yang akan diselesaikan dengan, yaitu:
1. Peningkatan jumlah penduduk Kecamatan Banyubiru yang mempengaruhi
jumlah timbulan sampah yang dihasilkan.
2. Masih beroperasinya TPA Blondo meskipun sudah melebihi kapasitas.
3. Peran serta masyarakat dalam pengelolaan sampah yang sudah mulai ada

namun masih terbatas.

1.3 Pembatasan Masalah

Pada perencanaan ini diperlukan adanya pembatasan masalah agar pembahasan
lebih mendalam. Pada pembatasan masalah perencanaan ini akan difokuskan pada
hal-hal sebagai berikut:

1. Wilayah perencanaan yang ditetapkan adalah Kecamatan Banyubiru.
2. Perencanaan sistem pengelolaan sampah berbasis masyarakat untuk
mengoptimalkan TPS 3R Kecamatan Banyubiru.
3. Proyeksi timbulan sampah dan jumlah penduduk yang akan dihitung sampai
tahun 2032
4. Mempertimbangkan faktor heterogenitas masyarakat yang terdiri dari usia,
tingkat pendapatan, pekerjaan, dan gaya hidup yang mempengaruhi pola
konsumsi dan pola produksi sampah.
1.4 Perumusan Masalah, Tujuan, dan Manfaat
1.4.1 Rumusan Masalah
Perumusan masalah pada perencanaan ini dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Bagaimana kondisi eksisting pembuangan sampah di Kecamatan Banyubiru?
2. Bagaimana perencanaan pengelolaan sampah berbasis masyarakat yang sesuai
untuk Kecamatan Banyubiru?
3. Berapa kebutuhan biaya untuk merencanakan sistem pengelolaan sampah

domestik berbasis masyarakat dengan TPS 3R di Kecamatan Banyubiru?



1.4.2

Rumusan Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dijelaskan, maka rumusan tujuan

dari perencanaan yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:

1.

1.4.3

Menganalisis kondisi eksisting pembuangan sampah di Kecamatan
Banyubiru.

Merencanakan TPS3R berbasis masyarakat di Kecamatan Banyubiru.
Merencanakan anggaran biaya yang dibutuhkan untuk merencanakan sistem
pengelolaan sampah domestik berbasis masyarakat dengan TPS 3R di
Kecamatan Banyubiru.

Rumusan Manfaat

Adapun manfaat yang dapat diambil dari perancanaan teknis operasional

pengelolaan sampah di wilayah Kecamatan Banyubiru antara lain:

1. Bagi Perencana

Sebagai referensi dan wawasan ilmu pengetahuan tentang perencanaan teknis
operasional pengelolaan sampah, serta sarana untuk pengaplikasian ilmu
pengetahuan yang didapat selama kegiatan perkuliahan.

Bagi Pemerintah Kabupaten Semarang

Sebagai saran dan masukan atau rekomensasi yang dapat dipertimbangkan
tentang peningkatan pelayanan sampah di Kabupaten Semarang.

Bagi Masyarakat

Sebagai edukasi bahwa penyelesaian masalah lingkungan juga menjadi
kewajiban masyarakat dan bukan hanya tanggung jawab pemerintah dan

institusi tertentu.
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